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Abstract 
Background: Handling of stunting can be done through comprehensive intervention and not only done with one 
intervention method, namely by providing local food according to the contents of my plate and nutritional education 
for mothers of toddlers through individual counseling methods. 
Objectives: The purpose of this study was to analyze the differences in Body Weight, Height, and maternal knowledge 
before and after local food intervention and nutritional counseling were carried out on stunted toddlers in Bekasi 
Regency. 
Method: Experimental research method, pre-experimental research design with one group pretest-posttest design 
model, conducted in Pasir Gombong Village, North Cikarang District, Bekasi. The research was conducted from August - 
September 2024. The subjects of the study were 15 stunted toddlers taken based on purposive sampling techniques 
according to inclusion and exclusion criteria and data processing using the Wilcoxon test. The interventions provided 
were nutritional counseling in two meetings, and feeding for 14 days. The data collected in the form of maternal 
nutritional knowledge and toddler characteristics were conducted through questionnaire interviews. Weight data was 
measured using a digital scale and toddler height was measured using a stature meter. 
Results: The average weight increased after the intervention by 0.1 kg, but was not significantly different (p = 0.148). 
The average height increased after the intervention by 0.2 cm and was significantly different (p = 0.027). Then the 
mother's knowledge increased by 7.7 points and was significantly different (p = 0.011). 
Conclusion: There are differences in weight, height, and knowledge of mothers of toddlers before and after local food 
intervention and nutrition education with the nutrition counseling method for stunted toddlers in Bekasi Regency. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Penanganan stunting dapat dilakukan dengan intervensi secara menyeluruh dan tidak hanya dilakukan 
dengan satu metode intervensi yaitu dengan pemberian pangan lokal sesuai isi piringku serta pendidikan gizi pada ibu 
balita melalui metode konseling individu.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan Berat Badan, Tinggi Badan, serta pengetahuan ibu sebelum 
dan setelah dilakukan intervensi pangan lokal dan konseling gizi pada balita stunting di Kabupaten Bekasi.  
Metode: Metode penelitian eksperimen, desain penelitian pre experimental dengan model one group pretest-postest 
design, dilakukan di Desa Pasir Gombong Kecamatan Cikarang Utara, Bekasi. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus – 
September 2024. Subjek penelitian 15 balita stunting yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling sesuai kriteria 
inklusi dan eksklusi serta pengolahan data menggunakan uji wilcoxon test. Intervensi yang diberikan yaitu konseling gizi 
dalam dua kali pertemuan, dan pemberian makan selama 14 hari. Data yang dikumpulkan berupa pengetahuan gizi ibu 
dan karakteristik balita dilakukan dengan wawancara kuesioner. Data Berat Badan diukur dengan timbangan digital dan 
Tinggi Badan balita diukur dengan alat tinggi stature meter.  
Hasil: Rata-rata Berat Badan meningkat setelah intervensi sebesar 0.1 kg, namun tidak berbeda signifikan (p= 0.148). 
Rata-rata Tinggi Badan meningkat setelah intervensi sebesar 0.2 cm dan berbeda secara signifikan (p= 0.027). Kemudian 
pengetahuan ibu mengalami peningkatan sebesar 7.7 poin dan berbeda signifikan (p= 0.011).  
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Kesimpulan: Terdapat perbedaan Berat Badan, Tinggi Badan, serta pengetahuan ibu balita sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi pangan lokal dan pendidikan gizi dengan metode konseling gizi pada balita stunting di Kabupaten Bekasi. 
 
Kata Kunci : 
Isi Piringku, konseling gizi, pendidikan gizi, stunting 
 
 

Pendahuluan 

tunting masih menjadi permasalahan utama 
pada balita di Indonesia. Stunting merupakan 
masalah krusial karena dampak yang terjadi 

pada balita menyebabkan implikasi jangka pendek 
maupun jangka panjang. Implikasi jangka pendek 
stunting yaitu terganggunya perkembangan otak, 
kecerdasan, gangguan metabolisme tubuh, gangguan 
pertumbuhan fisik dan peningkatan biaya kesehatan. 
Sedangkan implikasi jangka panjang yaitu tidak 
optimalnya perkembangan kognitif dan fisik, 
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit 
serta berisiko tinggi terjena penyakit degeneratif 
pada usia senja (Laily & Indarjo, 2023).  

Beberapa kasus stunting di Jawa Barat 
meningkat dibandingkan tahun 2022, peningkatan 
terjadi pada beberapa daerah yang termasuk tinggi 
yaitu Kabupaten Bandung 29.2%, Kota Tasikmalaya 
27.1%, Kabupaten Bogor 27.6%, Kabupaten Sukabumi 
27%, Kota Sukabumi 26.9%, dan Kabupaten Bekasi 
ditemukan sebanyak 23.2% pada tahun 2023 (Badan 
Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan 
bahwa pemberian bahan pangan lokal berupa telur 
ayam dan bubur kacang hijau dapat membantu 
menurunkan stunting pada balita, hasil penelitian 
menunjukan bahwa kenaikan Berat Badan terjadi 
sekitar 0.6 kg. Terjadinya peningkatan Berat Badan 
akan membantu peningkatan Tinggi Badan karena 
anak balita masih akan terus tumbuh dan 
berkembang (Ummah, 2022). Kemudian penelitian 
lain menyebutkan bahwa intervensi bahan pangan 
lokal berbahan labu kuning dapat membantu 
menurunkan stunting karena hasil intervensi yang 
dilakukan selama 14 hari dapat meningkatkan 
Berat Badan sekitar 0.650 kg (Irwan et al., 2020). 
Penelitian lain menyebutkan bahwa pemberian 
intervensi pendidikan gizi dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu balita sehingga ibu balita dapat 
menerapkan pemberian makan yang tepat kepada 
balita dan harapannya dapat membantu 
menurunkan stunting pada balita (Farisita et al., 
2021; Al Rahmad et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
intervensi yang dilakukan sebelumnya berupa 

makanan tambahan telur, susu, atau snack. Namun 
demikian, belum banyak penelitian yang 
memberikan intervensi berupa pemberian makan 
pangan lokal lengkap seuai isi piringku seperti 
hewani telur atau ikan, sayuran lokal tambahan 
susu serta buah untuk menunjang perbaikan status 
gizi anak stunting. Berbagai upaya yang dapat 
dilakukan untuk menurunkan stunting diantaranya 
melalui intervensi yang dilakukan secara 
menyeluruh melibatkan lebih dari satu model 
intervensi. Intervensi yang dilakukan berupa 
dimensi gizi dengan Pemberian Makan Bayi dan 
Anak (PMBA) berbasis pangan lokal dan dimensi 
pendidikan dengan metode konseling gizi yang 
dilakukan secara individu pada ibu balita 
(Jeniawaty & Mairo, 2022).  Pendidikan gizi dapat 
mempengaruhi status gizi balita dengan rata-rata 
BB meningkat 0.257 kg. Pendidikan gizi 
meningkatkan pengetahuan ibu dan status gizi 
anak (Prakoso et al., 2021; Prasetyo et al., 2023).  

Sasaran utama PMBA di Indonesia mayoritas 
balita dengan berat badan kurang. Praktik PMBA 
menjadi salah satu faktor pencegah stunting pada 
anak (Phu et al., 2019). Penanganan stunting 
diutamakan dengan PMBA selama 3 kali dalam 1 
minggu menunjukan adanya perbaikan gizi (Hadju 
et al., 2023). Berdasarkan tambahan rekomendasi 
PMBA dari WHO yaitu berikan konsumsi pangan 
beragam terutama sumber hewani, buah dan 
sayuran sebagai kunci dari asupan energi. Sumber 
protein hewani menyediakan zat besi, seng, dan 
vitamin B12(Septariana et al., 2024). Penambahan 
buah dapat membantu penyerapan zat besi dari 
protein hewani. Sumber protein hewani yang 
tersedia secara lokal dapat berupa telur dan ikan. 

Pemberian telur pada balita stunting selama 
30 hari menunjukan adanya perbaikan status gizi 
(Farisita et al., 2021). Solusi dalam mengatasi 
permasalah gizi di Indonesia diantaranya konsumsi 
makanan sumber protein hewani seperti ikan. Ikan 
sendiri mudah ditemukan karena salah satu 
sumber daya alam yang ada di Indonesia 
(Rindawati, 2022). Tambahan susu dapat diberikan 
seperti susu hewani atau susu lemak penuh 
(Septariana et al., 2024)(Waluyo et al., 2023). 
Penyediaan susu untuk balita dapat berhubungan 

S 
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positif dengan pertumbuhan anak (Farisita et al., 
2021; Kadir, 2021). 

Berdasarkan deskripsi diatas makan tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui perbedaan Berat 
Badan dan Tinggi Badan Balita Stunting serta 
pengetahuan ibu sebelum dan setelah intervensi 
pangan lokal dan konseling gizi di Kabupaten 
Bekasi. Urgensi penelitian dikarenakan masalah 
stunting di Indonesia masih tinggi sehingga 
intervensi holistik integratif berupa PMBA bahan 
pangan lokal dan konseling gizi akan membantu 
menurunkan permasalahan stunting. 

 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre 
experimental dengan model one group oretest-
postest design. Tempat penelitian yaitu di wilayah 
Desa Pasir Gombong Kecamatan Cikarang Utara, 
Kabupaten Bekasi yang dilakukan pada bulan 
Agustus sampai September 2024. Subjek penelitian 
diambil berdasarkan teknik purposive sampling 
dengan menggunakan rumus sampel untuk uji 
hipotesis beda rata-rata pada dua kelompok 
dependen (Farisita et al., 2021). Jumlah sampel 
yang digunakan 15 responden sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi penelitian.  Tahapan 
alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
dibawah ini.  

Penelitian ini menggunakan 15 responden 
dikarenakan beberapa pertimbangan yaitu 
fleksibilitas dan pengaturan variabel, fokus pada 
detail penelitian karena dengan sampel kecil dapat 
memberikan wawasan mendalam tentang 
mekanisme atau proses tertentu yang sulit 
diperoleh dengan sampel besar. Selain itu, dalam 
sebuah penelitian seringkali memerlukan biaya dan 
waktu yang signifikan untuk merekrut, mengelola, 
dan menganalisis data. Sehingga dengan sampel 15 
responden peneliti dapat mengefektifkan dan 
mengefesienkan waktu penelitian. Namun, penting 
untuk diingat bahwa pemilihan sampel ini memiliki 
keterbatasan, terutama dalam hal generalisasi hasil 
ke populasi yang lebih luas. Penggunaan sampel ini 
selalu dikaitkan dengan tujuan spesifik penelitian 
dan pertimbangan metodologis yang matang.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu 
responden adalah balita usia 12-23 bulan yang 
berdasarkan laporan dari Puskesmas setempat 
merupakan anak stunting dengan data z score 
kurang dari -2 standar deviasi menurut standar 

pertumbuhan anak menurut WHO, tinggal 
bersama ibunya, ibu balita berusia 18-45 tahun, ibu 
balita bersedia  menandatangani inform consent 
dan berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Kriteria eksklusi pada penelitian ini 
yaitu responden memiliki sakit bawaan dan  lost to 
follow up pada saat berjalannya penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur penelitian 
 

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data 
pengetahuan gizi ibu. Kemudian dikumpulkan juga 
karakteristik balita, data antropometri BB dan 
tinggi badan. Intervensi yang dilakukan terhadap 
ibu balita adalah pendidikan gizi dengan metode 
konseling gizi oleh tenaga gizi terlatih yang 
diberikan dua kali pertemuan dengan 
menggunakan media leaflet dan buku foto 
makanan dengan topik 1) stunting, 2) gizi ibu hamil, 
3) sanitasi dan kebersihan, 5) kebiasaan makan 

Pengolahan data dan analisis data dengan 
execl dan SPSS  
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anak, dan 6) ASI eksklusif dan PMBA gizi seimbang 
serta isi piringku dengan bahan pangan lokal. 
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan ibu setelah diberikan 
intervensi pendidikan gizi sebanyak satu kali dalam 
sebulan (Farisita et al., 2021). 

Intervensi pada anak balita dengan 
memberikan PMBA dengan prinsip makanan gizi 
seimbang sesuai isi piringku dengan bahan pangan 
lokal. PMBA yang diberikan mengutamakan protein 
hewani. Kemudian ditambahkan  snack berupa 
telur, susu 125 ml dan buah. Intervensi PMBA akan 
dilakukan selama 14 hari. Pemberian PMBA 
dilakukan pada saat waktu makan siang. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
menunjukan bahwa rata-rata terjadi peningkatan 
BB pada balita gizi kurang dan stunting setelah 
diberikan intervensi PMT lokal labu kuning selama 
14 hari sebesar 0.650 kg (Irwan et al., 2020). 

Pengambilan data penelitian akan dilakukan 
oleh anggota tim penelitian, konselor gizi, dan 
dibantu oleh enumerator gizi terlatih. Pengolahan 
data akan dilakukan dengan menggunakan uji 
wilcoxon test.  Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program Microsoft excel dan SPSS. 
Penelitian ini telah memiliki persetujuan etik dari 
komisi etik penelitian kesehatan Universitas 
Harapan Bangsa dengan keterangan layak etik No. 
B.LPPM-UHB/661/07/2024. 
 
 

Hasil 

Karakteristik Responden 
Responden pada penelitian ini yaitu balita stunting 
yang berusia 12-23 bulan. Karakteristik responden 
pada penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan 
jenis usia, jenis kelamin, pemberian susu UHT, 
pemberian ASI, pendidikan ibu, dan pendapatan 
keluarga. Karakteristik responden pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat 
diketahui bahwa mayoritas usia balita berkisar 
antara 12-17 bulan 60%, berjenis kelamin laki-
laki 53.3%. Status pemberian susu UHT 53.3% 
sebanyak 8 orang, sedangkan pemberian ASI 
mayoritas diberikan ASI sebesar 93.3%. Dilihat 
dari pendidikan ibu balita stunting memiliki 
pendidikan tingkat SMP-SMA sebesar 80% dan 
untuk pendapatan keluarga mayoritas masih 
kurang dibawah UMR Kabupaten Bekasi (BPS Kab 
Bekasi, 2024).  
 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Karakteristik f % 

Usia 
   12-17 Bulan 
   18-23 Bulan 

 
9 
6 

 
60 
40 

Jenis Kelamin 
    Laki-laki 
    Perempuan 

 
8 
7 

 
53.3 
46.7 

Pemberian Susu UHT 
     Ya 
     Tidak 

 
8 
7 

 
53.3 
46.7 

Pemberian ASI 
     Ya 
     Tidak 

 
14 
1 

 
93.3 
6.7 

Pendidikan Ibu  
     SD/Sederajat 
     SMP-SMA 

 
3 

12 

 
20 
80 

Pendapatan Keluarga 
    <UMR (Rp 5.219.263) 
    ≥UMR (Rp 5.219.263) 

 
11 
4 

 
73.3 
26.7 

 

Perbedaan Berat Badan, Tinggi Badan, dan 
Pengetahuan Ibu Balita Stunting 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
intervensi yang terdiri dari PMBA, antropometri 
balita dan pemberian konseling gizi individu 
untuk ibu balita. Pengambilan data dilakukan 
sebelum dan setelah dilakukan intervensi. Data 
yang diambil diantaranya BB, TB, dan 
pengetahuan Ibu. Data perbedaan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.  

 
Tabel 2. Perbedaan Berat Badan, Tinggi Badan, dan Pengetahuan Ibu Balita Stunting 

Variabel 
Sebelum Intrevensi Setelah Intrevensi 

p-value 
x ± SD (median) x ± SD (median) 

Berat Badan (kg) 8.9 ± 1.6 (8.5) 9 ± 1.5 (8.8) 0.148 
Tinggi Badan (cm)  75.8 ± 6.1 (73) 76 ± 6.1 (73) 0.027* 
Pengetahuan Ibu 69.3 ± 9.8 (70) 77 ± 6.5 (75) 0.011* 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat diketahui 
bahwa rerata BB balita meningkat dari sebelum 
intervensi dengan setelah intervensi dari 8.9 kg ke 

9 kg, namun hasil tersebut jika diuji perbedaan 
tidak mengalami perbedaan yang signifikan (p-
value >0.05). Variabel TB jika dilihat dari hasil 
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pengamatan sebelum dan setelah intervensi 
meningkat walaupun hanya 0.2 cm tetapi jika lihat 
dari hasil uji wilcoxon menunjukan perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi (p-value <0.05). Kemudian untuk 
variabel pengetahuan ibu balita, terdapat 
peningkatan skor pengetahuan setelah 
dilakukannya intervensi gizi yaitu sebesar 7.7 poin 
dan berdasarkan hasil uji wilcoxon menunjukan 
perbedaan yang signifikan (p-value <0.05). 
 
 

Pembahasan 

Menurut WHO stunting adalah kondisi ketika anak 
mengalami retradasi pertumbuhan akibat pola 
makan yang kurang baik atau infeksi berulang yang 
mengakibatkan anak berisiko tinggi mengalami 
penyakit atau kematian. Kejadian stunting biasa 
terjadi pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) karena itu mayoritas anak yang mengalami 
stunting dimulai masa dalam janin sampai usia dua 
tahun. Aplikasi terkait 1000 HPK menjadi hal 
penting terutama pada masa pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Hidayah et al., 2023). 

Stunting ini memiliki gejala yaitu terjadinya 
gangguan pertumbuhan pada anak karena 
kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama. 
Sebelum anak mencapai dua tahun gangguan 
pertumbuhan tersebut masih bisa diperbaiki. 
Namun, apabila anak sudah lebih dari dua tahun 
akan sulit untuk memperbaiki gangguan akibat 
kekurangan gizi tersebut.  Ketercapaian 
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal akan 
sulit dicapai apabila anak mengalami stunting. 
Kemudian, stunting akan merusak masa depan 
dengan cara memengaruhi generasi berikutnya 
(Vaivada et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukan terdapat 
peningkatan BB balita sebelum dan setelah 
intervensi PMBA. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan BB balita setelah 
dilakukannya intervensi pemberian makan dengan 
kenaikan BB 0.6 kg (Ummah, 2022). Penelitian lain 
juga menunjukan terjadi peningkatan BB rata-rata 
0.650 pada balita kelompok intervensi (Irwan et al., 
2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan 
PMBA pada anak stunting yang dapat membantu 
mnecapai status gizi optimal dengan memberikan 
makanan tinggi energi, protein, dan cukup vitamin 
mineral (Yosepa, 2022).  

Peningkatan rerata BB sebesar 0.1 kg 
ditunjukan dengan adanya peningkatan rerata BB 
sesudah diberikan PMBA. Semua balita diberikan 
intervensi PMBA berbasis pangan lokal sesuai isi 
piringku selama 14 hari menunjukan peningkatan 
rerata BB sebesar 0.1 kg. Intervensi pada penelitian 
ini dilakukan selama 14 hari. Pertimbangan yang 
diambil oleh peneliti untuk waktu intervensi yaitu 
sebagai batasan waktu standar paling sederhana 
untuk melakukan intervensi. Pertimbangan lain 
dikarenakan peneliti menemukan penelitian 
lainnya yang menggunakan waktu intervensi 
selama 14 hari. Peneliti juga menemukan 
penelitian lainnya yang menggunakan waktu 14 
hari sebagai lamanya intervensi pada balita gizi 
kurang (Irwan et al., 2020). Peningkatan BB tidak 
signifikan dikarenakan faktor-faktor yang mungkin 
berpengaruhi pada saat penelitian diantaranya 
ukuran sampel yang kecil dan tidak ada kontrol, 
pengumpulan data BB yang kurang baik karena 
dilakukan oleh orang yang berbeda-beda dan 
menggunakan alat yang berbeda-beda, kondisi 
anak tidak diperhatikan misalnya kondisi anak 
sedang sakit, kemudian faktor waktu intervensi 
yang kurang lama yaitu hanya sekitar 14 hari 
menjadi salah satu faktor penyebab Berat Badan 
tidak meningkat signifikan. 

Hasil penelitian lain menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan rerata TB balita sebesar 0.2 
cm dan terdapat perbedaan yang signifikan (p-
value <0.05). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa terdapat peningkatan TB pada balita setelah 
diberikan intervensi berupa pemberian makanan 
tambahan telur sebagai sumber protein dan susu. 
Rerata peningkatan TB setelah intervensi sebesar 
0.28 cm (Mahfuz et al., 2020). Pemberian PMBA 
berbahan pangan lokal sesuai isi piringku dan 
pemberian tambahan snack berupa telur rebus dan 
susu dapat memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan TB anak balita pada saat intervensi.  

Telur merupakan makanan bergizi dan rata-
rata setiap 1 butir telur dengan berat kurang lebih 
55 g mengandung 75 kalori, 7 g protein, 5 g lemak, 
1.6 g lemak jenuh, vitamin, mineral, dan karotenoid 
(Lutter et al., 2018). Kemudian telur juga 
mengandung banyak kolin, dimana kolin berfungsi 
sebagai prekursor penting fosfolipid yang 
diperlukan untuk pembelahan dan pertumbuhan 
sel. Selain perannya dalam meningkatkan 
pertumbuhan linier anak, penelitian terdahulu 
telah menunjukkan bahwa suplementasi telur 
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dapat meningkatkan status kolin dan asam 
dekosaheksaenoat, keduanya penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan neurokognitif 
(Lutter et al., 2018)(Mahfuz et al., 2020). 

Kemudian peningkatan juga karena adanya 
kontribusi dari susu yang diberikan pada saat 
intervensi. Setiap 100 g susu sapi menyediakan 64 
kkal energi dan 3.5 g protein. Susu juga 
mengandung mikronutrien penting dan komponen 
bioaktif yang kemungkinan berkontribusi terhadap 
efeknya terhadap pertumbuhan. Penelitian yang 
dilakukan di negara-negara berkembang telah 
menggarisbawahi manfaat besar susu sapi dalam 
merangsang pertumbuhan linier (Lutter et al., 
2018)(Mahfuz et al., 2020). 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan ibu setelah 
diberikan intervensi gizi berupa pemberian 
pendidikan gizi dengan metode konseling gizi 
dengan media leaflet dan buku foto makanan. 
Peningkatan pengetahuan sebesar 7.7 poin, dan 
hasil uji wilcoxon terdapat peningkatan 
pengetahuan yang berbeda signifikan (p-value 
<0.05). Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan ibu balita setelah diberian intervensi 
gizi berupa konseling gizi. Hal tersebut dikarenakan 
konseling gizi merupakan salah satu metode 
pendidikan gizi yang bersifat individu sehingga 
setiap responden dapat cepat menangkap 
informasi yang diberikan oleh konselor dan 
reponden dapat melakukan diskusi lebih 
mendalam mengenai informasi gizi yang 
dibutuhkan (Trisda & Bakri, 2021). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
yaitu di Uganda menunjukan hasil yang sama 
dengan penelitian yang telah dilakukan ini bahwa 
intervensi pendidikan gizi dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu dan menunjukan hasil yang 
berbeda signifikan (p-value <0.05) (Kajjura et al., 
2019). Penelitian lain juga menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan terkait 
dengan pengetahuan ibu balita setelah dilakukan 
intervensi gizi (p-value <0.05). Pengetahuan dapat 
menambah wawasan dan meningkatkan daya 
terima seseorang, karena pengetahuan dapat juga 
berhubungan dengan peningkatan sikap dan 
perilaku seseorang (Khoiriyah & Heryanda, 2024). 
Ketika seorang ibu memperoleh pengetahuan gizi 
melalui pendidikan gizi, maka pengetahuan 
tersebut akan diinternalisasi sehingga dapat 
menghasilkan perubahan perilaku. Maka besar 

kemungkinan bahwa ibu yang memiliki 
pengetahuan gizi yang baik dapat menyiapkan 
makanan yang baik untuk lingkungan sekitarnya 
termasuk keluarganya (Kajjura et al., 2019). 
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa seorang 
ibu membutuhkan pengetahuan mengenai 
pemberian dan penyediaan makanan untuk 
merawat anak sehingga anak tidak menderita 
kekurangan gizi (Fadjri et al., 2024). 

Pemberian pendidikan gizi efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang 
tua. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 
pemberian pendidikan gizi dan makanan sehat anak 
usia dini secara efektif dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan orang tua dalam 
menyajikan dan mengkreasikan menu makanan sehat 
untuk anak setiap harinya. Penelitian ini menunjukan 
bahwa pendidikan gizi dapat menjadi strategi efektif 
dalam jangka panjang untuk memperkuat peran orang 
tua dalam memastikan pola makan yang sehat dan gizi 
yang adekuat (Sofia et al., 2023). 

 
 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu usia balita 
berkisar antara 12-17 bulan berjenis kelamin laki-
laki. Ibu berpendidikan tingkat SMP-SMA dan 
pendapatan keluarga masih kurang dari UMR. 
Rata-rata berat badan balita meningkat dari 
sebelum intervensi dengan setelah intervensi, 
namun tidak mengalami perbedaan yang 
signifikan. Rata-rata tinggi badan meningkat dan 
menunjukan perbedaan yang signifikan. Terdapat 
peningkatan pengetahuan ibu dan menunjukan 
perbedaan yang signifikan.  
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